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ABSTRAK 
 
Kebutuhan afiliasi merupakan dorongan dasar untuk membentuk dan 
mempertahankan komunikasi yang akrab antar individu. Kemudahan komunikasi 
yang ditawarkan oleh smartphone menyebabkan individu menjadi ketergantungan 
terhadap smartphone yang dapat membuat individu merasa cemas jauh dari 
ponsel, atau biasa disebut dengan istilah nomophobia (no mobile phone phobia). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan afiliasi 
dengan nomophobia pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 28.295 mahasiswa Universitas Negeri Makassar. 
Teknik sampel yang digunakan adalah cluster random sampling dengan jumlah 
responden sebanyak 378 mahasiswa. Kebutuhan afiliasi dan nomophobia diukur 
dengan menggunakan skala kebutuhan afiliasi dan skala nomophobia yang 
disusun oleh peneliti. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik 
korelasi pearson product moment dengan bantuan SPSS IBM SPSS Statistics 22. 
Hasil analisis data menunjukkan r = 0,157, dengan nilai signifikansi ρ = 0,002 < 
0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan nomophobia pada mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar dengan tingkat hubungan yang sangat rendah.  
 
Kata kunci : Kebutuhan Afiliasi,  Nomophobia, Mahasiswa 
 
 
Rowe (Baron & Byrne, 2004) 
menjelaskan bahwa kebutuhan untuk 
berinteraksi merupakan dasar 
neurobiologis dari individu. Ali dan 
Asrori (2010) menjelaskan bahwa 
masa remaja dikatakan sebagai masa 
sosial karena pada masa ini hubungan 
sosial nampak semakin jelas dan 
dominan dalam kehidupan remaja. 
Dalam menjalin hubungan sosial, 
individu tidak harus lagi bertatap 
muka dengan individu lain. Kini telah 
hadir berbagai kecanggihan teknologi 
yang mempermudah individu dalam 
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menjalin hubungan sosial. Salah satu 
kecanggihan teknologi yang 
mempermudah komunikasi antar 
individu adalah smartphone. 
Singh, Gupta dan Garg (2013) 
menyebutkan 88% dari 500 
mahasiswa Jamia Hamdard, New 
Delhi yang diteliti menganggap 
bahwa dengan adanya ponsel dapat 
membantu untuk tetap terhubung 
dengan keluarga atau kerabat, dan 76 
% subjek mengaku terbiasa untuk 
mengecek ponsel apakah ada pesan 
atau panggilan yang masuk atau tidak. 
Bhatia (2008) menyebutkan bahwa 
sekitar 60% dari remaja Amerika 
memiliki smartphone dan 
menghabiskan rata-rata satu jam 
sehari berbicara pada teman 
sebayanya, bahkan 37% remaja 
merasa tidak akan dapat hidup tanpa 
ponsel. 
Jena (2015) menyebutkan bahwa 
informasi yang dilansir dari Press 
Examiner menunjukkan bahwa 
remaja Asia termasuk Indonesia 
merupakan negara pengguna 
smartphone berlebih yang dikenal 
dengan istilah nomophobia. Yildirim, 
Sumuer dan Yildirim (2015) 
menyatakan bahwa nomophobia (no 
mobile phone phobia) merupakan 
kecemasan yang dihadapi individu 
saat kehilangan kontak dengan 
smartphone, misal saat kehilangan 
sinyal, kehabisan baterai, tidak 
menerima panggilan, pesan singkat 
atau e-mail, pemberitahuan media 
sosial yang dimiliki dalam kurun 
waktu tertentu.  
Survei yang dilakukan oleh 
peneliti pada bulan April 2016 
terhadap 103 mahasiswa aktif 
Universitas Negeri Makassar dengan 
rentang usia 17-25 tahun, dengan 
jumlah subjek laki-laki sebanyak 34 
mahasiwa, dan jumlah subjek 
perempuan sebanyak 69 mahasiswi 
menemukan bahwa 47% subjek 
mengaku memiliki ponsel lebih dari 
satu, 91% subjek mengaku selalu 
membawa ponsel kemanapun mereka 
pergi, 67% subjek mengaku merasa 
cemas apabila tidak memiliki ponsel 
disekitarnya, 75% subjek mengaku 
merasa cemas apabila ponsel tidak 
memiliki signal yang baik, 66% 
subjek mengaku merasa cemas 
apabila ponsel yang dimilikinya 
kehabisan pulsa atau kuota, dan 69% 
subjek mengaku merasa ponsel yang 
dimilikinya berdering padahal ponsel 
tersebut tidak berdering. 
Berdasarkan hasil survei tersebut 
dapat diketahui bahwa sebagian besar 
individu tidak dapat berada jauh dari 
ponsel, dimana hal tersebut 
merupakan karakteristik dari individu 
yang memiliki kecenderungan 
nomophobia.  
     Penelitian yang dilakukan oleh 
Singh, Gupta dan Garg (2013) 
terhadap 500 mahasiswa Jamia 
Hamdard, New Delhi ditemukan 
bahwa 55% subjek mengaku merasa 
takut apabila tidak menggenggam 
ponsel, 35% merasa bahwa ponsel 
berdering padahal sebenarnya tidak, 
dan 48% merasa malu mengakui 
bahwa kinerja akademik memburuk 
karena selalu menggunakan ponsel. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Abraham, Mathias dan Williams 
(2014) terhadap 200 subjek  yang 
didominasi usia 18 - 20 tahun 
menemukan bahwa 89,5% subjek 
memiliki pengetahuan yang minim 
mengenai nomophobia yang 
menekankan bahwa sangat 
dibutuhkan kesadaran untuk 
mengingatkan individu mengenai 
efek buruk dari penggunaan ponsel.  
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Kehadiran ponsel dapat menjadi 
salah satu media penghubung remaja 
untuk dapat berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan teman 
sebayanya. Penelitian yang dilakukan 
oleh Septiana (2013) terhadap 66 
siswa SMA Semen Gresik  
menemukan bahwa, semakin tinggi 
kebutuhan afiliasi yang dimiliki oleh 
remaja maka semakin tinggi pula 
penggunaan ponselnya. Penggunaan 
ponsel secara berlebih dapat 
mengakibatkan individu mengalami 
kecenderungan nomophobia. Murray 
(Baron & Byrne, 2004) menjelaskan 
bahwa kebutuhan afiliasi merupakan 
kecenderungan individu untuk 
membentuk pertemanan, 
bersosialisasi dan berinteraksi sedekat 
mungkin dengan individu lain, 
bekerja sama, berkomunikasi, 
bersahabat dan jatuh cinta.  
Survei yang dilakukan oleh 
peneliti pada bulan April 2016 
terhadap 103 mahasiswa aktif 
Universitas Negeri Makassar dengan 
rentang usia 17-25 tahun, dengan 
jumlah subjek laki-laki sebanyak 34 
mahasiwa, dan jumlah subjek 
perempuan sebanyak 69 mahasiswi 
menemukan bahwa 97% subjek 
mengaku senang berkumpul dengan 
teman, 90% subjek mengaku selalu 
meluangkan waktu berkumpul dengan 
teman, 70% subjek mengaku sering 
menghubungi teman, dan 61% subjek 
mengaku senang mengerjakan tugas 
secara berkelompok. Dari hasil suvei 
tersebut dapat diketahui bahwa 
individu lebih menyukai berkumpul 
dengan teman dibanding sendirian, 
dimana hal tersebut merupakan ciri 
dari individu yang memiliki 
kebutuhan afiliasi yang tinggi. 
Mc Clelland (As’ad, 2012) 
menyebutkan bahwa ciri dari individu 
yang didorong oleh kebutuhan 
berafiliasi yang tinggi adalah lebih 
suka dengan orang lain daripada 
sendirian. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Aulia (2010) terhadap 
50 mahasiswa (21 laki-laki dan 29 
perempuan) Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah yang menemukan 
bahwa, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara laki-laki dan 
perempuan dalam tingkat kebutuhan 
afiliasi. Penelitian yang dilakukan 
oleh Saputri (2014) terhadap 100 
mahasiswa Universitas Gunadarma, 
menambahkan bahwa mahasiswa 
memiliki tingkat afiliasi yang tinggi 
dengan adanya smartphone yang 
memudahkan individu untuk aktif di 
internet utamanya media sosial, yang 
mampu membuat individu menjalin 
kedekatan dan keintiman terhadap 
sesama pengguna yang sudah 
berteman di media sosial. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai hubungan kebutuhan 
afiliasi dan nomophobia mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar. Hasil 
survei yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap mahasiswa Universitas 
Negeri Makassar menunjukkan 
bahwa mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar memiliki kebutuhan afiliasi 
yang tinggi dan kecenderungan 
mengalami nomophobia.  
 
METODE PENELITIAN 
Variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah nomophobia 
yang merupakan singkatan dari no-
mobile phone phobia, menjelaskan 
mengenai kecanduan ponsel yang 
dapat menyebabkan individu 
mengalami ketakutan, kecemasan, 
kegelisahan dan kesedihan apabila 
individu kehilangan kontak (jauh) 
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dari ponsel yang dimiliki. Pengukuran 
nomophobia dilakukan dengan 
menggunakan skala psikologis model 
likert yang disusun sendiri oleh 
peneliti berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Bragazzi dan Del 
Puente (2014) yaitu: 
a. Menghabiskan waktu yang cukup 
lama dengan ponsel, memiliki 
beberapa ponsel, selalu membawa 
charger ponsel. 
b. Cemas dan gugup ketika ponsel 
tidak berada didekatnya atau 
ponsel tidak memiliki signal yang 
baik, kehabisan daya baterai, atau 
kehabisan pulsa/kuota internet, 
serta menghindari tempat-tempat 
yang tidak membolehkan 
penggunaan ponsel (bioskop, 
pesawat, SPBU, dan lain-lain) 
c. Selalu memeriksa ponsel apakah 
ada pesan atau telpon yang 
masuk, bahkan kadang merasa 
ponselnya berdering padahal tidak 
d. Ponsel selalu aktif (24 jam) 
bahkan saat tidur ponsel berada di 
samping individu 
e. Merasa cemas dan stres ketika 
harus bertatap muka langsung 
dengan individu lain dalam 
menjalin komunikasi, dan lebih 
senang berkomunikasi 
menggunakan teknologi. 
f. Rela berutang demi ponsel (misal, 
meminjam uang untuk beli pulsa 
atau kuota, dan lain-lain) 
Variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah kebutuhan 
afiliasi yang merupakan kebutuhan 
individu dalam mencari, 
menyesuaikan diri, membentuk dan 
mempertahankan hubungan relasi 
interpersonal yang akrab, yang 
mengandung kepercayaan, afeksi dan 
empati yang simpatik serta 
menghindari konflik dengan individu 
atau kelompok lain. Pengukuran 
kebutuhan afiliasi dilakukan dengan 
menggunakan skala psikologis model 
likert yang disusun sendiri oleh 
peneliti berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Koestner dan 
McClelland (1992) yaitu: 
a. Senang berinteraksi dengan 
individu lain 
b. Sering mengunjungi teman, 
membuat panggilan telepon dan 
mengirim pesan kepada teman 
sebaya 
c. Tidak suka kesepian 
d. Simpati terhadap individu lain 
e. Senang mencari persetujuan atau 
kesepakatan dari individu lain, 
f. Menghindari konflik 
g. Lebih efektif bekerja secara 
berkelompok.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa aktif Universitas 
Negeri Makassar yang terdiri atas 9 
fakultas. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari BAAK Universitas 
Negeri Makassar, jumlah mahasiswa 
aktif Universitas Negeri Makassar 
yaitu 28.295 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah cluster 
random sampling, dengan 
menggunakan tabel Krejcie dengan 
tingkat keandalan 95%, maka jumlah 
sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 379 mahasiswa. 
Namun agar setiap fakultas memiliki 
jumlah sampel yang sama, maka 
jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 378 mahasiswa 
dimana setiap fakultas diwakili 42 
mahasiswa. 
Pada penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data menggunakan 
dua skala psikologi berjenis skala 
likert dengan lima alternatif pilihan 
jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), 
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Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai 
(TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Skor aitem favorable dengan 
alternatif jawaban SS, S, N, TS, dan 
STS mendapatkan skor berturut-turut 
5, 4, 3, 2, dan 1. Skor aitem 
unfavorable dengan alternatif 
jawaban STS, TS, N, S, dan SS 
mendapatkan skor berturut-turut 5, 4, 
3, 2, dan 1. Skala yang digunakan 
yaitu: 
a. Skala nomophobia yang 
digunakan dalam penelitian ini 
disusun berdasarkan karakteristik 
nomophobia yang dikemukakan 
oleh Bragazzi dan Del Puente 
(2014). Skala nomophobia terdiri 
atas 36 aitem, namun setelah 
melakukan ujicoba terdapat 28 
aitem yang tersisa. Nilai alpha 
sebesar 0,903. Nilai tersebut 
masuk dalam kategori reliabel. 
b. Skala kebutuhan afiliasi yang 
digunakan dalam penelitian ini 
disusun berdasarkan karakteristik 
kebutuhan afiliasi yang 
dikemukakan oleh McCelland dan 
Koestner (1992). Skala kebutuhan 
afiliasi terdiri atas 42 aitem, 
namun setelah melakukan ujicoba 
terdapat 21 aitem yang tesisa. 
Nilai alpha sebesar 0,750. Nilai 
tersebut masuk dalam kategori 
reliabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa terdapat 124 
subjek (32,80%) yang memiliki 
tingkat kebutuhan afiliasi yang tinggi, 
250 subjek (66,14%) yang memiliki 
tingkat kebutuhan afiliasi yang 
sedang, dan 4 subjek (1,06%) yang 
memiliki tingkat kebutuhan afiliasi 
yang rendah. Hasil tersebut 
memperlihatkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar yang menjadi subjek 
penelitian memiliki tingkat kebutuhan 
afiliasi yang berada dalam kategori 
sedang. 
Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa terdapat 37 
subjek (9,79%) yang memiliki tingkat 
nomophobia yang tinggi, 325 subjek 
(85,98%) yang memiliki tingkat 
nomophobia yang sedang, dan 16 
subjek (4,23%) yang memiliki tingkat 
nomophobia yang rendah. Hasil 
kategorisasi tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar subjek 
penelitian memiliki tingkat 
nomophobia yang berada dalam 
kategori sedang. 
Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
korelasi pearson product moment 
dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistics 22. Dari hasil uji hipotesis 
dapat diketahui bahwa koefisien 
korelasi antara variabel kebutuhan 
afiliasi dengan nomophobia sebesar r 
= 0,157 (tingkat hubungan yang 
sangat rendah) dengan nilai 
signifikansi ρ  = 0,002. Kaidah yang 
digunakan adalah apabila nilai 
signifikansi ρ di bawah 0,05 (ρ < 
0,05), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa hipotesis (Ha) yang 
diajukan dalam penelitian ini 
diterima. maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif 
antara kebutuhan afiliasi dengan 
nomophobia pada mahasiswa aktif 
Universitas Negeri Makassar dengan 
tingkat hubungan yang sangat rendah. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kebutuhan afiliasi 
yang dimiliki oleh individu, maka 
semakin tinggi pula nomophobia yang 
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dimiliki oleh individu walaupun 
hubungan kedua variabel tersebut 
sangat rendah.  
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa aktif 
Universitas Negeri Makassar yang 
menjadi subjek penelitian memiliki 
kebutuhan afiliasi dalam kategori 
sedang. Hal tersebut berdasarkan 
hasil skor subjek yang menunjukkan 
bahwa terdapat 124 subjek (32,80%) 
memiliki tingkat kebutuhan afiliasi 
yang tinggi, 250 subjek (66,14%) 
memiliki tingkat kebutuhan afiliasi 
yang sedang, dan 4 subjek (1,06%) 
memiliki tingkat kebutuhan afiliasi 
yang rendah. 
Kebutuhan afiliasi merupakan 
keinginan individu untuk 
bersosialisasi dan membentuk suatu 
hubungan yang ramah dan akrab 
dengan teman sebaya, orangtua, 
maupun masyarakat yang berada 
disekitar lingkungan individu. Secara 
umum, subjek dalam penelitian ini 
tergolong dalam tingkat kebutuhan 
afiliasi kategori sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek memiliki 
keinginan untuk membentuk suatu 
hubungan yang erat dengan individu 
lain namun tidak secara berlebihan. 
Subjek hanya melakukan interaksi 
dengan individu lain apabila subjek 
merasa perlu untuk melakukannya, 
dalam menyelesaikan suatu masalah 
subjek mencoba untuk 
menyelesikannya sendiri terlebih 
dahulu, namun apabila subjek merasa 
tidak mampu untuk menyelesaikan 
masalah tersebut, subjek kemudian 
meminta pendapat atau solusi dari 
individu lain.  
Maria (2008) menyebutkan 
bahwa kebutuhan afiliasi merupakan 
suatu hal dalam diri individu yang 
perlu digali dan juga dikembangkan 
agar tujuan dalam berbagai hal 
utamanya dalam hal berinteraksi dan 
bergaul tersebut dapat mencapai suatu 
harapan yang diinginkan. Hal tersebut 
tidak mudah karena tidak semua 
orang memiliki kebutuhan afiliasi 
yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dimana sebagian besar subjek 
hanya berada pada tingkat kebutuhan 
afiliasi kategori sedang.  
Ulfah (tanpa tahun) menyebutkan 
bahwa individu yang memiliki 
kebutuhan afiliasi kategori sedang 
merupakan individu yang memiliki 
keinginan untuk menjaga hubungan 
baik dengan teman sebayanya namun 
tidak secara berlebihan, dan tidak 
terlalu menuruti keinginan kelompok 
sosialnya. Individu dengan kebutuhan 
afiliasi kategori sedang mampu 
mendengarkan pendapat orang lain 
dengan baik tetapi masih memiliki 
pendapatnya sendiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa individu dengan 
kebutuhan afiliasi sedang akan tetap 
menjaga apa yang ada di dalam 
dirinya dan tidak selalu terpengaruh 
dengan mudah oleh teman-temannya.  
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa aktif 
Universitas Negeri Makassar yang 
menjadi subjek penelitian memiliki 
tingkat nomophobia dalam kategori 
sedang. Hal tersebut berdasarkan 
hasil skor subjek yang menunjukkan 
bahwa terdapat 37 subjek (9,79%) 
memiliki tingkat nomophobia yang 
tinggi, 325 subjek (85,98%)  memiliki 
tingkat nomophobia yang sedang, dan 
16 subjek (4,23%) memiliki tingkat 
nomophobia yang rendah.  
Nomophobia merupakan suatu 
kondisi ketidaknyamanan yang 
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dialami oleh individu apabila jauh 
dari ponsel yang dimiliki. Ponsel 
dapat membantu setiap individu untuk 
selalu terhubung dengan individu lain 
walaupun berada pada jarak yang 
sangat jauh. Kecanggihan teknologi 
ponsel yang menyediakan fitur-fitur 
yang memudahkan individu untuk 
selalu terhubung dengan individu lain 
merupakan daya tarik ponsel, yang 
menyebabkan individu menjadi 
tidaknyaman apabila jauh dari ponsel. 
Secara umum, subjek dalam 
penelitian ini tergolong dalam tingkat 
nomophobia kategori sedang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek 
merasa tidak nyaman apabila jauh 
dari ponsel yang dimiliki namun tidak 
secara berlebihan, subjek memiliki 
keinginan untuk selalu membawa 
ponsel kemanapun individu pergi 
namun masih bisa mengontrol diri 
mengenai ketergantungan subjek 
terhadap ponsel.  
Yildirim (2014) mengemukakan 
bahwa berbagai kapasitas yang 
dimiliki oleh smartphone dapat 
memfasilitasi komunikasi antar 
individu, sehingga membantu 
individu untuk tetap terhubung di 
manapun dan kapanpun, serta 
memberikan kemudahan bagi 
individu dalam mengakses 
informasi. Hal ini dapat menyebabkan 
individu menjadi ketergantungan 
terhadap ponsel. Mittal, Rajasekar 
dan Khrisnagopal (2015) melakukan 
penelitian terhadap 309 mahasiswa 
dengan rentang usia 17 - 26 tahun, 
menemukan subjek merasa cemas 
ketika tidak mampu melakukan 
komunikasi dengan individu lain, 
lupa membawa ponsel, 54% subjek 
merasa marah apabila software ponsel 
bermasalah, tidak dapat tersambung 
ke internet, pesan atau panggilan yang 
mengganggu dan 25% subjek 
menggunakan ponsel saat berkendara. 
Dixit, Shukla, Bhagwat, Bindal, 
Goyal, Zaidi dan Shrivastava (2010) 
menyebutkan penelitian yang 
dilakukan terhadap 200 mahasiswa 
Medical College dan Associated 
Hospital of Central India menemukan 
bahwa, sekitar 73% subjek penelitian 
membawa smartphone bahkan ketika 
hendak tidur. Sebanyak 18,5% subjek 
menggunakan ponsel selama jam 
kuliah, 20% subjek menyatakan 
kehilangan konsentrasi dan menjadi 
stres ketika tidak membawa ponsel, 
atau ketika ponsel kehabisan baterai 
dan hanya 8,5% subjek menggunakan 
ponsel ketika benar-benar diperlukan. 
Sekitar 56% subjek menyatakan terus 
membawa ponsel, dengan 
menyimpannya di saku kemeja atau 
celana, sehingga dengan mudah 
mengakses ponsel tersebut. Gifary 
dan Kurnia (2015) menyebutkan 
bahwa perilaku komunikasi individu 
dipengaruhi oleh intensitas 
penggunaan ponsel. Individu 
menggunakan ponsel karena ingin 
memperoleh pengalaman baru, ingin 
mendapatkan respon, dan ingin diakui 
oleh lingkungan sekitar. Individu juga 
menganggap bahwa ponsel dapat 
membentuk individu menjadi pribadi 
yang gemar bersosialisasi sehingga 
ponsel kini menjadi bagian dari gaya 
hidup.      
Manusia merupakan makhluk 
sosial yang menyebabkan individu 
selalu memiliki dorongan untuk 
membentuk dan mempertahankan 
hubungan dengan individu lain. 
Keinginan individu untuk selalu 
membentuk relasi dengan individu 
lain dikenal dengan istilah kebutuhan 
afiliasi. Aulia (2010) menyebutkan 
bahwa individu yang memiliki 
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kebutuhan afiliasi yang tinggi akan 
lebih mudah menjalin pertemanan dan 
kegiatan bersosialisasi daripada 
kegiatan lain, utamanya kegiatan 
yang dapat menjauhkan dirinya dari 
hubungan sosial. Semakin 
berkembangnya teknologi membuat 
individu menjadi semakin lebih 
mudah menjalin hubungan dengan 
individu lain tanpa peduli jauhnya 
jarak antar individu. 
Hendrastomo (2008) menjelaskan 
bahwa berkembangnya teknologi 
komunikasi memudahkan manusia 
untuk selalu terhubung dengan 
individu lain tanpa memperdulikan 
jarak dan waktu. Teknologi 
komunikasi yang dapat digunakan 
oleh individu yaitu telepon (selular 
dan fixed), hingga chatting via 
internet. Ngafifi (2014) menjelaskan 
bahwa kemajuan teknologi 
memberikan banyak manfaat positif 
bagi manusia untuk mempermudah 
manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Salah satu kebutuhan hidup 
manusia adalah menjalin interaksi 
dengan individu lain atau kebutuhan 
afiliasi. Utaminingsih (2006) tingkat 
penggunaan ponsel pada remaja 
cenderung tinggi dimana ponsel 
digunakan untuk kegiatan yang hanya 
berkisar pada kegiatan sosialisasi 
serta kegiatan sekolah dan untuk 
hiburan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
dan pembahasan hasil penelitian, 
maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat hubungan positif 
antara kebutuhan afiliasi dengan 
nomophobia pada mahasiswa aktif 
Universitas Negeri Makassar dengan 
nilai koefisien korelasi antara 
kebutuhan afiliasi dengan 
nomophobia yaitu sebesar 0,157 (r = 
0,157) dengan nilai signifikansi yaitu 
0,002 (ρ < 0,05). Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi kebutuhan 
afiliasi yang dimiliki oleh individu 
maka semakin tinggi pula 
nomophobia yang dimiliki oleh 
individu, dengan tingkat hubungan 
yang sangat rendah. 
Bagi mahasiswa, diharapkan 
mampu memberikan informasi dan 
menjadi acuan bagi mahasiswa yang 
memiliki tingkat kebutuhan afiliasi 
yang tinggi agar hendaknya lebih 
mengontrol dan lebih bijak dalam 
menggunakan ponsel agar tidak 
mengalami nomophobia, dan 
diharapkan mampu memberikan 
informasi dan menjadi acuan bagi 
mahasiswa yang mengalami 
nomophobia agar hendaknya mulai 
mengurangi intensitas menggunakan 
ponsel namun tetap memenuhi 
kebutuhan afiliasinya, dengan cara 
mulai melakukan interaksi tatap muka 
dengan teman dan kerabat.  
Bagi orangtua, peneliti berharap 
mampu mengontrol penggunaan 
ponsel anak mereka sehingga anak 
mereka tidak mengalami nomophobia 
namun tetap memenuhi kebutuhan 
afiliasi anak, dan membiasakan untuk 
sering bicara tatap muka langsung 
dengan anak dalam hal membahas 
mengenai kegiatan sehari-hari anak. 
Bagi institusi akademik, 
khususnya pihak dari masing-masing 
fakultas, diharapkan mampu 
menciptakan usaha preventif dalam 
rangka mengantisipasi nomphobia 
yang terjadi pada mahasiswa. Usaha 
preventif tersebut salah satunya dapat 
berupa seminar mengenai dampak 
negatif dari perkembangan teknologi 
agar mahasiswa mengetahui dampak 
dari teknologi sehingga mereka akan 
9 
 
berusaha terhindar dari dampak 
negatif yang akan timbul nantinya.  
Bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan peneliti menyarankan agar 
peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan metode yang berbeda 
dalam meneliti variabel kebutuhan 
afiliasi dan nomophobia. Metode 
yang dapat digunakan adalah metode 
kualitatif yang diharapkan mampu 
menggali lebih dalam sejauh mana 
pengaruh kebutuhan afiliasi terhadap 
nomophobia, dan peneliti 
menyarankan agar peneliti 
selanjutnya dapat melakukan 
penelitian ini pada sampel yang lebih 
besar, seperti pada semua perguruan 
tinggi yang ada di Kota Makassar. 
Serta, peneliti juga menyarankan 
untuk mengaitkan variabel-variabel 
lain yang berkaitan dengan 
nomophobia selain kebutuhan afiliasi. 
Variabel-variabel lain tersebut antara 
lain adalah pengaruh lingkungan 
pendidikan dan dukungan sosial. 
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ABSTRACT 
 
 
Need for affiliation is basic impulse to form and maintain intimate communication 
between individuals. Ease of communication offered by smartphones cause 
individuals to become dependent on a smartphone that can make people feel 
anxious away from your phone, or commonly referred to as nomophobia (no 
mobile phone phobia). This study aims to determine the relationship between need 
for affiliation with nomophobia in Makassar State University student. The 
population in this study amounted to 28.295 students of the State University of 
Makassar. Sampling technique used was cluster random sampling by the number 
of respondents was 378 students. Need for affiliation and nomophobia measured 
using a scale of need for affiliation and nomophobia scale developed by the 
researchers. Data were analyzed using Pearson product moment correlation 
technique with SPSS IBM SPSS Statistics 22. The results of data analysis showed 
r = 0.157, with significant value ρ = 0.002 <0.05. The results of this study indicate 
that there is a significant positive relationship between the need for affiliation 
with nomophobia in Makassar State University student with a very low degree of 
correlation. 
 
Keywords: Need for affiliation, Nomophobia, Students 
 
 
Rowe (Baron & Byrne, 2004) 
explains that the need for interaction 
is the neurobiological basis of the 
individual. Ali and Asrori (2010) 
explains that adolescence is said to be 
a social time because at this time of 
social relations seems more clear and 
dominant in the life of a teenager. In 
social relationships, the individual 
does not have to again face to face 
with another individual. Now has 
come a variety of technological 
sophistication, enables individuals to 
establish social relationships. One of 
the technological sophistication that 
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facilitate communication between 
individuals is a smartphone. 
Singh, Gupta and Garg (2013) 
mentions 88% of the 500 students of 
Jamia Hamdard, New Delhi surveyed 
consider that the presence of a cell 
phone can help to stay connected with 
family or relatives, and 76% of the 
subjects admitted accustomed to 
check your phone for messages or 
calls entering or not. Bhatia (2008) 
mentions that about 60% of American 
teens have a smartphone and spend an 
average of one hour a day talking to 
their peers, even 37% of teens are not 
going to be able to live without a 
mobile phone. 
Jena (2015) mentions that the 
information reported by the Examiner 
Press shows that youth in Asia, 
including Indonesia is a country of 
excess smartphone users known as 
nomophobia. Yildirim, Sumuer and 
Yildirim (2015) states that 
nomophobia (no mobile phone 
phobia) is an anxiety that an 
individual faces when it loses contact 
with the smartphone, for example 
when a loss of signal, out of battery, 
do not receive a call, text message 
or e-mail, notices of social media 
owned by a certain time. 
A survey conducted by 
investigators in April 2016 to 103 
active students in Makassar State 
University with an age range 17-25 
years, with the number of male 
subjects as many as 34 students, and 
the number of female subjects were 
69 female students found that 47% of 
the subjects claimed to have more 
mobile phones one, 91% of the 
subjects admitted to always carry 
mobile phones wherever they go, 
67% of the subjects admitted to 
feeling anxious when not have a 
phone nearby, 75% of the subjects 
admitted to feeling anxious when the 
phone has no signal is good, 66% of 
the subjects admitted to feeling 
anxious when the phone is its running 
out of credit or quotas, and 69% of 
the subjects admitted to feeling its 
phones ringing when the phone is not 
ringing. 
Based on the survey results 
showed that most individuals can not 
be away from the phone, where it is a 
characteristic of individuals who have 
a tendency nomophobia. 
Research conducted by Singh, 
Gupta and Garg (2013) to 500 
students of Jamia Hamdard, New 
Delhi found that 55% of the subjects 
admitted feeling scared when not 
holding the phone, 35% feel that the 
phone is ringing when in fact it is not, 
and 48% feel embarrassed to admit 
that academic performance 
deteriorated due to always use the 
phone. Research conducted by 
Abraham, Mathias and Williams 
(2014) of 200 subjects were 
predominantly aged 18-20 years 
found that 89.5% of the subjects had 
minimal knowledge about 
nomophobia emphasizing that much 
needed awareness to remind people 
about the bad effects of mobile phone 
use. 
The presence of mobile phones 
can be one media liaison teenagers to 
be able to communicate and socialize 
with their peers. Research conducted 
by Septiana (2013) to 66 high school 
students Semen Gresik found that, the 
higher the need affiliate owned by the 
higher teen cell phone usage. 
Excessive use of mobile phones can 
lead individuals to experience a 
tendency nomophobia. Murray 
(Baron & Byrne, 2004) explains that 
13 
 
the need for affiliation is the tendency 
of individuals to form friendships, 
socializing and interacting closely 
with other individuals, cooperate, 
communicate, friendship and love. 
A survey conducted by 
investigators in April 2016 to 103 
active students in Makassar State 
University with an age range 17-25 
years, with the number of male 
subjects as many as 34 students, and 
the number of female subjects were 
69 female students found that 97% of 
the subjects admitted happy hanging 
out with friends, 90% of the subjects 
admitted to always take the time to 
gather with friends, 70% of the 
subjects admitted to frequently 
contacted friends, and 61% of the 
subjects admitted glad tasks in 
groups. From the survey results can 
be seen that the individual prefers 
hanging out with friends than alone, 
where it is a characteristic of 
individuals who have a high need for 
affiliation. 
Mc Clelland (As'ad, 2012) 
mentions that the characteristics of 
individuals who are driven by the 
needs of high affiliation is more like 
with others rather than alone. Results 
of research conducted by Aulia 
(2010) to 50 students (21 male and 29 
female) Syarif Hidayatullah State 
Islamic University which found that 
there was no significant difference 
between men and women in the level 
of need for affiliation. Research 
conducted by Saputri (2014) to 100 
students at the University 
Gunadarma, adding that the students 
have a level of affiliation is high with 
their smartphones that facilitate 
individuals to become active in the 
Internet main social media, which 
allows individuals to establish 
closeness and intimacy towards 
fellow users who are already friends 
in social media. 
Based on the above exposure, 
researchers interested in studying the 
relationship of the need for affiliation 
and nomophobia Makassar State 
University student. Results of a 
survey conducted by researchers at 
the Makassar State University 
students showed that students 
Makassar State University has a high 
need for affiliation and the tendency 
to experience nomophobia. 
 
RESEARCH METHODS 
The dependent variable (Y) in 
this study is nomophobia which 
stands no mobile phone phobia, 
describing the phone addiction that 
can cause individuals to experience 
fear, anxiety, nervousness and 
sadness when people lose contact 
(away) from a mobile phone owned. 
Nomophobia measurements done 
using a likert scale of psychological 
models compiled by researcher based 
on the theory advanced by Bragazzi 
and Del Puente (2014), namely: 
a. Spent considerable time with the 
phone, has some phones, always 
carry a cell phone charger. 
b. Anxious and nervous when the 
phone is not located nearby or 
mobile phone does not have a 
good signal, run out of battery 
power or running out of credit / 
quota internet, and avoid places 
that do not allow the use of 
mobile phones (theaters, 
airplanes, gas stations, etc.) 
c. Always check your phone for 
messages or incoming telephone 
calls, sometimes even felt his cell 
phone rang when it is not. 
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d. Mobile phones are always active 
(24 hours) even when the phone is 
sleeping on the side of individual 
e. Feeling anxious and stressed 
when it should be face to face 
with other individuals in 
establishing communication, and 
prefer to communicate using 
technology. 
f. Willing owed by-phone (eg, 
borrow money to buy airtime or 
quotas, etc.) 
The independent variable (X) in 
this study is the need for affiliation 
which is in finding the individual 
needs, adapt, forming and 
maintaining intimate interpersonal 
relationships, which contains the 
trust, affection and empathy 
sympathetic and avoid conflicts with 
other individual or group. 
Measurements need for affiliation is 
done by using a likert scale of 
psychological models compiled by 
researcher based on the theory 
advanced by Koestner and 
McClelland (1992), namely: 
a. Like to interact with other 
individuals 
b. Frequently visiting friends, make 
phone calls and send messages to 
peers 
c. Not like loneliness 
d. Sympathy for other people 
e. Glad to seek approval or 
authorization of another 
individual, 
f. avoid conflicts 
g. More effective work in groups. 
The population in this study is an 
active student Makassar State 
University is comprised of nine 
faculties. Based on data obtained 
from BAAK Makassar State 
University, the number of active 
students in Makassar State University 
are 28 295 students. The sampling 
technique used in this study is a 
cluster random sampling, using 
krejcie table with a reliability level of 
95%, then the number of samples 
used in this study was 379 
students. Yet for every faculty has the 
same number of samples, the number 
of samples used in this study were 
378 students where each faculty 
represented by 42 students. 
In this study, researchers 
collected data using two scales 
psychology manifold Likert scale 
with five alternative answers, namely 
A Great Fit (SS), Match (S), Neutral 
(N), Not Available (TS) and Very 
Unsuitable (STS). Scores item with 
a favorable alternative answers SS, S, 
N, TS and STS get a score 
consecutive 5, 4, 3, 2 and 1. The score 
unfavorable item with alternative 
answers STS, TS, N, S and SS get a 
score row 5, 4, 3, 2 and 1. the scale 
used is: 
a. Nomophobia scale used in this 
study is based on the 
characteristics of nomophobia 
proposed by Bragazzi and Del 
Puente (2014). Scale nomophobia 
consists of 36 item, but after there 
are 28 items test left. Alpha value 
of 0.903. The value in the 
category highly reliable. 
b. The scale of the needs of affiliates 
used in this study is based on the 
characteristics of the need for 
affiliation proposed by McCelland 
and Koestner (1992). The scale of 
the needs of affiliates consist of 
42 item, but after the trial there 
are 21 items test left. Alpha value 
of 0.750. The value in the 
category reliable. 
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RESULTS AND DISCUSSION 
Descriptive analysis showed that 
there are 124 subjects (32.80%) who 
have a high level of need for 
affiliation, 250 subjects (66.14%) 
who have a level of affiliation 
requirement is moderate, and 4 
subjects (1.06%) having levels low 
need for affiliation. The results 
showed that the majority of Makassar 
State University student who became 
the subject of the study had the need 
for affiliation that are in the medium 
category. 
Descriptive analysis showed that 
there are 37 subjects (9.79%) who 
have a high level of nomophobia, 325 
subjects (85.98%) who have high 
levels of nomophobia being, and 16 
subjects (4.23%), which have high 
levels of nomophobia that low. The 
categorization results showed that 
most of the research subjects have 
nomophobia levels that are in the 
medium category. 
Testing the hypothesis in this 
study using the Pearson product 
moment correlation technique with 
the help of IBM SPSS Statistics 
program 22. From the results of 
hypothesis testing can be seen that the 
correlation coefficient between the 
variables affiliation with nomophobia 
needs of r=0.157 (a very low level of 
relationship) with significant value 
ρ=0.002. The rule is used when a 
significance value below 0.05 ρ (ρ 
<0.05), the Ha Ho accepted and 
rejected. Based on the results of 
hypothesis testing that has been done 
can be seen that the hypothesis (Ha) 
proposed in this study received. it can 
be concluded that there is a positive 
relationship between the need for 
affiliation with nomophobia on active 
student Makassar State University 
with a very low degree of correlation. 
It shows that the higher needs of 
affiliates owned by individuals, the 
higher the nomophobia owned by 
individuals although the relationship 
between the two variables is very 
low. 
Based on the results of 
descriptive analysis shows that most 
active Makassar State University 
student who became the subject of 
research have affiliation requirement 
in the medium category. It is based on 
the score of the subject which shows 
that there are 124 subjects (32.80%) 
had a high level of need for 
affiliation, 250 subjects (66.14%) had 
a moderate level affiliate needs, and 4 
subjects (1.06%) have low level of 
need for affiliation. 
Need for affiliation is the desire 
of individuals to socialize and form a 
friendly and familiar relationships 
with peers, parents, and the people 
who were around the individual 
environment. In general, subjects in 
this study belong to the level of need 
for affiliation medium category. It 
shows that the subject has the desire 
to establish a close relationship with 
other individuals, but not excessively. 
Subject only to interact with other 
people when the subject feels the 
need to do so, in resolving a problem 
subject attempts to menyelesikannya 
personally before, but if the subject 
was not able to resolve the issue, a 
subject and then ask for opinions or 
solutions of other individuals. 
Maria (2008) states that the need 
for affiliation is a matter within the 
individual that needs to be explored 
and developed so that its main 
purpose in many ways in terms of 
interacting and associating it can 
achieve a desired expectations. It is 
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not easy because not everyone has a 
good affiliate needs. This is consistent 
with the results of research conducted 
by researchers with most subjects 
only at the level of the affiliate needs 
moderate category. 
Ulfah (nd) states that individuals 
who have the need for affiliation 
category of being an individual who 
has a desire to maintain good 
relations with their peers, but not 
excessive, and not too to the wishes 
of social groups. Individuals with 
affiliate needs category being able to 
listen to other people's opinion very 
well but still had his own opinion. 
This suggests that individuals with 
the need for affiliation were to remain 
aware of what is in him and not 
always easily influenced by their 
peers. 
Based on the results of descriptive 
analysis shows that most active 
student Makassar State University 
who is the subject of the study had the 
nomophobia in the medium category. 
It is based on the score of the subject 
which shows that there are 37 
subjects (9.79%) had high levels of 
nomophobia, 325 subjects (85.98%) 
had levels of nomophobia being, and 
16 subjects (4.23%) had levels of 
nomophobia the low one. 
Nomophobia is a condition of 
discomfort experienced by 
individuals when away from phones 
owned. Mobile phones can help 
individuals to stay connected with 
other people even if they are at a great 
distance. The sophistication of mobile 
technology provides features that 
facilitate individuals to stay 
connected with other people is a 
mobile phone charms, which make 
individuals inconveniences when 
away from your phone. In general, 
subjects in this study fall into the 
medium category nomophobia level. 
It shows that the subjects felt 
uncomfortable when away from 
phones owned but not excessive, the 
subject has the desire to always carry 
the phone wherever people go, but 
still able to control yourself on the 
subject of dependence on mobile 
phones. 
Yildirim (2014) suggested that a 
variety of capacities owned by the 
smartphone can facilitate 
communication between individuals, 
thus helping individuals to stay 
connected anytime and anywhere, and 
makes it easy for people to access 
information. This can cause 
individuals to become dependent on 
mobile phones. Mittal, Rajasekar and 
Khrisnagopal (2015) conducted a 
study of 309 college students aged 
17-26 years, found the subject feel 
anxious when not being able to 
communicate with other individuals, 
forgetting to carry a cell phone, 54% 
of the subjects felt angry when the 
phone software problem, can not be 
connected to the internet, messages or 
annoying calls and 25% of the 
subjects using mobile phones while 
driving. 
Dixit, Shukla, Bhagwat, Bindal, 
Goyal, Zaidi and Shrivastava (2010) 
mentions a study of 200 students of 
Medical College and Associated 
Hospital of Central India found that, 
approximately 73% of the study 
bring smartphone even when going to 
bed. A total of 18.5% of the subjects 
using cell phones during class hours, 
20% of the subjects stated lose 
concentration and become stressed 
when it does not carry a cell phone, or 
when the phone runs out of battery 
and only 8.5% of the subjects using 
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cell phones when absolutely 
necessary. Approximately 56% of the 
subjects stated continuously carrying 
a mobile phone, by storing it in a shirt 
or pants pocket, so easy access to the 
mobile phone. Gifary and Kurnia 
(2015) mentions that the 
communication behavior of 
individuals affected by the intensity 
of cell phone use. Individuals use 
mobile phones because they want to 
gain new experiences, want to get a 
response, and want to be recognized 
by the surrounding environment. 
Individuals also assume that the 
phone can establish a private 
individual who likes socializing 
become so mobile phone has now 
become part of the lifestyle. 
Humans are social beings that 
cause individuals always have the 
drive to establish and maintain 
relationships with other individuals. 
The desire of individuals to always 
establish relationships with other 
individuals known as affiliate needs. 
Aulia (2010) states that individuals 
who have a high need for affiliation 
which will be easier to make friends 
and socializing than other activities, 
particularly activities that can 
distance itself from social 
relationships. The development of 
technology to make people become 
increasingly easier to establish 
relationships with other people no 
matter the distance between 
individuals. 
Hendrastomo (2008) explains 
that the development of 
communication technologies enable 
people to stay connected with other 
people, regardless of distance and 
time. Communication technology that 
can be used by individual telephones 
(mobile and fixed), to chat over the 
internet. Ngafifi (2014) explains that 
advances in technology provide many 
positive benefits for humans to 
facilitate human in meeting their 
needs. One of the needs of human life 
is to establish interaction with other 
individuals or affiliation needs. 
Utaminingsih (2006) level of mobile 
phone use in adolescents tend to be 
higher where the phone is used for 
activities that only the range of 
dissemination activities as well as 
school activities and for 
entertainment. 
 
CONCLUSIONS AND 
RECOMMENDATIONS 
Based on hypothesis testing and 
the discussion of the research, the 
conclusion from this study is there is 
a positive relationship between the 
need for affiliation with nomophobia 
on active student Makassar State 
University with a correlation 
coefficient between the need for 
affiliation with nomophobia is equal 
to 0.157 (r=0.157) with significant 
value ρ=0.002 (ρ <0.05). This means 
that the higher the need for affiliation 
owned by individuals, the higher the 
nomophobia owned by individuals, 
with a very low level of relationship. 
For students, are expected to 
provide information and be a 
reference for students who have high 
level of need for affiliation in order to 
better control and more should be 
wise in using the phone to not run 
into nomophobia, and is expected to 
provide information and serve as a 
reference for students who experience 
nomophobia that should begin to 
reduce the intensity of the use of 
mobile phones while still meeting the 
needs of its affiliates, by starting to do 
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face to face interaction with friends 
and relatives. 
For parents, researchers hope able 
to control the use of their child's 
phone so that their children do not 
experience nomophobia but still meet 
the needs of the child affiliation, and 
get used to often talk face to face with 
the child in the event to discuss the 
child's daily activities. 
For academic institutions, in 
particular that of each faculty, is 
expected to create preventive 
measures in order to anticipate 
nomphobia that occur on college 
campuses. The preventive measures 
one can be a seminar about the 
negative impact of technological 
development so that students know 
the impact of technology so that they 
will try to avoid negative impacts that 
will arise later. 
For further research, it is expected 
the researchers suggested that further 
research be able to use different 
methods in researching the variable 
needs of affiliates and nomophobia. 
The method can be used is a 
qualitative method that is expected to 
dig deeper into the extent to which 
influence needs for affiliation to 
nomophobia, and the researchers 
suggested that further research be 
conducted this study on a larger 
sample, as in all the colleges in the 
city of Makassar. As well, researchers 
also suggest to associate other 
variables related to nomophobia in 
addition to the need for affiliation. 
Other variables include the influence 
of the environment is the educational 
and social support. 
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